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EFEKTIVITAS PEMBERIAN KOMPOS AMPAS TEBU DAN PUPUK
NPK ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.)

Ahmad Yafhan (12080212266)
Di bawah Bimbingan Novita Hera dan Aulia Rani Annisava

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Pemberian kompos ampas tebu dan pupuk NPK organik merupakan salah
séfu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah penggunaan pupuk
aﬁ)rganik pada budidaya kacang tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah

ndapatkan dosis yang terbaik dan interaksi kompos ampas tebu dan pupuk
NEK organik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah.

nelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitian Laboratorium UARDS
Rakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, pada bulan Mei sampai Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 kelompok.
Faktor pertama yaitu dosis kompos ampas tebu (0 g, 25 g, 50 g dan 75 g), faktor
kedua yaitu dosis pupuk NPK organik (0 g, 1,125 g, 2,25 g dan 3,375 Q).
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang
primer, jumlah polong, berat polong dan bintil akar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan kompos ampas tebu berpengaruh sangat nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan pupuk NPK organik berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan berpengaruh nyata terhadap
bintil akar, serta tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, jumlah polong
dgn berat polong. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan dosis 50 g kompos
ampas tebu merupakan dosis yang terbaik dalam meningkatkan semua parameter
pehgamatan. Pemberian pupuk NPK organik dengan dosis 2,25 g merupakan
dgsis yang terbaik dalam meningkatkan tinggi tanam an, jumlah cabang primer
dan bintil akar. Tidak terdapat interaksi kompos ampas tebu dan pupuk NPK
oﬁlanik terhadap semua parameter pengamatan tanaman kacang tanah.

J

ta kunci: budidaya, dosis, kacang tanah, kompos, organik.

I
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EFFECTIVENESS OF SUGARCANE BAGASSE COMPOST AND
ORGANIC NPK FERTILIZER ON THE GROWTH AND
PRODUCTION OF PEANUT (Arachis hypogaea L.)

Ahmad Yafhan (12080212266)
Under the Guidance of Novita Hera and Aulia Rani Annisava

ABSTRACT

NINnYilw eydio ey @

The application of bagasse compost and organic NPK fertilizer is one way
that can be done to overcome the problem of using inorganic fertilizers in peanut
cultivation. The purpose of this research is get the best dose and interaction of
bagasse compost and organic NPK fertilizer in increasing the growth and
production of peanut. This research was conducted at the UARDS Laboratory
search Field, Faculty of Agriculture and Animal Science, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, from May to August 2024. This research used a
factorial Block Randomized Design consisting of 2 factors and 3 blocks. The first
factor is the dose of bagasse compost (0 g, 25 g, 50 g and 75 g), the second factor
is the dose of organic NPK fertilizer (0 g, 1.125 g, 2.25 g and 3.375 g). The
parameters observed were plant height, number of primary branches, flowering
age, number of pods, pod weight and root nodules. The results showed that
bagasse compost treatment had a very significant effect on all observation
parameters. Organic NPK fertilizer treatment had a very significant effect on
plant height, number of primary branches and a significant effect on root nodules,
and had no significant effect on flowering age, number of pods and pod weight.
The conclusion of this research is that a dose of 50 g of bagasse compost is the
bgst dose in increasing all observation parameters. Organic NPK fertilizer with a
dgse of 2.25 g is the best dose in increasing plant height, number of primary
bkanches and root nodules. There is no interaction between bagasse compost and
organic NPK fertilizer on all observation parameters of peanut plants.
bo¥]

K%_ywords: compost, cultivation, dose, organic, peanut.
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang tanah merupakan tanaman semusim yang memiliki berbagai

dio ¥BH ©

nganfaat dan berperan penting dalam industri pangan. Kebutuhan terhadap bahan
pangan nasional semakin meningkat diiringi dengan bertambahnya jumlah
pgnduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya
k‘Epasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. Kacang tanah menjadi salah
sg,u komoditas yang menghasilkan sumber protein dan minyak nabati sehingga
dibutuhkan dalam pemenuhan gizi setelah tanaman kedelai (Hapsoh dkk., 2023).
o Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2023),
pg;gduksi kacang tanah di Provinsi Riau pada tahun 2019 sebesar 39,862 ton/ha,
p%da tahun 2020 menurun menjadi 35,113 ton/ha, tahun 2021 kembali menurun
menjadi 31,776 ton/ha, tahun 2022 produksi kacang tanah naik sebesar 37,301
ton/ha dan pada tahun 2023 kembali naik hingga 38,403 ton/ha.

Dari data BPS tersebut menunjukkan bahwa produksi kacang tanah di
Provinsi Riau mengalami fluktuasi, sehingga perlu dilakukan upaya menjaga
stabilitas hasil produksi kacang tanah agar tidak lagi mengalami penurunan.
Terjadinya penurunan produksi kacang tanah diduga karena salah satu teknik
bydidaya yang belum sesuai yaitu pemupukan (Kurniawan dkk., 2017).
P%ﬂupukan merupakan salah satu teknik yang menentukan tingkat pertumbuhan
su_gtu tanaman. Tanah mengandung unsur hara tersedia dalam jumlah terbatas
sawingga sebagian besar kebutuhan hara harus dipenuhi melalui pemupukan
(\@uriesyliane dan Saputro, 2021).

E- Penggunaan pupuk organik masih tergolong rendah dan penggunaan
pgpuk anorganik yang berlebihan. Hapsoh dkk. (2023) menyatakan, pemberian
p&buk anorganik pada tanah secara terus-menerus berdampak pada menurunnya
kasuburan tanah karena dapat mempengaruhi sifat fisik maupun sifat kimia pada
t@ah. Solusi dalam mengatasi permasalahan penggunaan pupuk anorganik secara

j+¥]

tefus-menerus adalah dengan pemberian pupuk organik salah satunya yaitu
9p]

Kgmpos.

"t

I
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6 Kompos adalah hasil dari penguraian berbagai macam sampah atau limbah
organik. Kompos digunakan dengan beberapa alasan diantaranya tidak merusak
Ii?;gkungan, biayanya murah, pembuatannya sangat mudah dan bahannya
b%limpah. Kompos juga termasuk unsur kesuburan tanah dan juga sebagai unsur
hara tanaman (Bachtiar dan Ahmad, 2019). Limbah organik dapat berupa sampah
dg_daunan, rerumputan, limbah pasar dan dapur serta limbah suatu industri
nﬁkanan salah satunya ampas tebu dari penggilingan air tebu. Limbah ampas tebu
sapgat banyak dihasilkan dan dapat diperoleh dari penggilingan tebu dimana
pghjual air tebu hanya membuang ampas tebu tersebut di pinggiran irigasi atau di
pihgiran jalan. Limbah ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Sari dkk.,
2022).

g Ampas tebu mengandung banyak bahan organik sehingga berpotensi
menjadi pupuk organik seperti kompos. Ampas tebu memilki kandungan air 48-
52%, gula 3,3%, dan serat 47,7%, selulosa 52,42%, hemiselulosa 25,8%, lignin
21,69%, abu 2,73%, dan etanol 1,66% (Wafiroh dkk., 2018). Dengan
perkembangan teknologi, limbah tebu ini dapat diolah menjadi kompos dan
memiliki kandungan hara, seperti: C Organik 13,61%, N 1,12%, P 0,417%, K
0,081% serta rasio C/N 19 (Azhari dkk., 2018). Dalam satu siklus budidaya
tanaman kacang tanah membutuhkan 75 kg N, 150 kg P, 100 kg K untuk setiap
hgktarnya (Balitkabi, 2019). Selain unsur hara tersebut kacang tanah juga
n%merlukan unsur Ca dalam jumlah yang cukup, oleh sebab itu perlu dilakukan
pgmupukan dan pengapuran (Moelyohadi, 2022).

?. Kandungan unsur hara pada kompos ampas tebu masih tergolong rendah
sgsuai kriteria menurut Kementerian Pertanian (2021), sehingga dilakukan usaha
d%fam penambahan penyediaan unsur hara bagi tanaman yang dapat ditempuh
d%gan cara penambahan pupuk NPK organik. Pemanfaatan bahan organik pada
bgdidaya tanaman dapat menjadi solusi untuk mengurangi pemakaian pupuk
a@rganik (Kalay dkk., 2021). Kandungan hara pupuk NPK organik adalah N
6%5%, P20s 0,93%, K20 8,86%, C-Organik 3,10%, S 1,60%, CaO 4,10%, MgO
1%;0%, Cu 33,98%, Zn 134,94 ppm, Fe 0,22% dan B 94,75 ppm yang sangat
dibutuhkan tanaman (Marlina dkk., 2015). Pupuk anorganik yang dikurangi
d%anti dengan pemakaian pupuk organik dan mengoptimalkan penggunaan

Nery wisey|
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s%ana produksi organik yang terbuat dari bahan atau limbah bahan organik
peftanian yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya.

Q:): Hasil penelitian Azhari dkk. (2018) menunjukkan bahwa pemberian
kgmpos ampas tebu dengan dosis 10 ton/ha (2,4 kg/plot) merupakan dosis terbaik
teshadap tinggi tanaman, jumlah cabang primer per tanaman, jumlah polong,
j@nlah polong berisi, bobot 100 biji dan hasil 2,07 ton/ha kacang hijau.
Selanjutnya penelitian Marlina (2015) menunjukkan bahwa pemberian NPK
o%anik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
dengan dosis terbaik yaitu 450 kg/ha.

7 Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian
dgngan judul “Efektivitas Pemberian Kompos Ampas Tebu dan Pupuk NPK
C%Jganik terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis
hypogaea L.)”.

1.2.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.2.1. Dosis kompos ampas tebu yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).

1.2.2. Dosis pupuk NPK organik yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).

1.2.3. Interaksi kompos ampas tebu dan pupuk NPK organik terhadap
,@: pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
g]

1%. Manfaat Penelitian
2 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang pengaruh

p&nberian kompos ampas tebu dan pupuk NPK organik terhadap pertumbuhan
dgn produksi tanaman kacang tanah.
(1°]

Hipotesis Penelitian

G ALs1
S

. Terdapat dosis kompos ampas tebu yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
. Terdapat dosis pupuk NPK organik yang terbaik dalam meningkatkan

S ue;\[ngg
N

pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).

w

Terdapat interaksi kompos ampas tebu dengan pupuk NPK organik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea
L.).

nery wisey jurpk
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

2. Tinjauan Umum Kacang Tanah

I Kacang tanah merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan
d%] telah dibudidayakan sejak tahun 1.500 sebelum masehi. Diperkirakan kacang
tahah masuk ke Indonesia pada abad ke-16 yang dibawa oleh pedagang-pedagang
dgﬁi Spanyol, Cina atau Portugis ketika melakukan pelayaran dari Meksiko ke
Maluku. Di Indonesia kacang tanah dapat dikonsumsi dalam berbagai bentuk baik
sggagai bahan pangan, pakan ternak, industri dan lainnya (Aidah, 2020).

= Tanaman leguminoceae atau kacang tanah sudah dikenal lama dan
d@udidayakan di Indonesia. Kacang tanah merupakan tanaman pangan terpenting
kg%iua setelah kedelai. Kacang tanah kaya akan nutrisi, seperti protein,
karbohidrat, vitamin E, flavonoid, resveratrol, fitosterol, kalsium, besi, dan
mineral lainnya. Biasanya, kacang tanah diolah menjadi berbagai bentuk, seperti
minyak, selai kacang, makanan ringan, sup, makanan penutup, dan juga bungkil
kacang tanah yang biasa digunakan sebagai pakan ternak (Salve et al., 2021).
Sebagai bahan pangan dan pakan ternak bergizi tinggi, kacang tanah mengandung
lemak 40-50%, protein 27%, karbohidrat 18%, serta vitamin A, B, C, D, dan K.
Kacang tanah juga mengandung bahan-bahan mineral, seperti Ca, Cl, Fe, Mg, P,
Kdan S (Veronika, 2020).

% Menurut Lolowang dkk. (2022) kacang tanah diklasifikasikan sebagai
bg_rikut, Kerajaan: Plantae; Divisi: Tracheophyta; Kelas: Magnoliopsida; Bangsa:
FSbaIes; Suku: Fabaceae; Marga: Arachis; Jenis: Arachis hypogeae L. Kacang
t%.ah adalah salah satu tanaman pangan yang memiliki kandungan karbohidrat
ygng tinggi selain padi dan umbi-umbian. Hampir seluruh bagian tanaman ini
ngi;mpunyai nilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai
ka'berluan, seperti daun dan tangkainya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan
p&buk hijau (Insan, 2023).

=

255. Morfologi Kacang Tanah
»  Morfologi kacang tanah terdiri dari bagian vegetatif (akar, batang dan
dﬁun) dan bagian generatif (bunga, buah dan biji). Morfologi kacang tanah dapat

diihat pada Gambar 2.1. Tanaman kacang tanah mempunyai akar tunggang,
V]
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n%)mun akar primernya tidak tumbuh secara dominan, yang berkembang adalah
akar serabut, yang merupakan akar sekunder. Akar kacang tanah dapat tumbuh
sg)dalam 40 cm. Pada akar tumbuh bintil akar atau nodul (Malelak dkk., 2023).
F.%)da akar kacang tanah terdapat akar-akar cabang. Akar cabang mempunyai akar-
a%r yang bersifat sementara, karena meningkatnya umur tanaman akar-akar
tegi'sebut kemudian mati. Sedangkan akar yang masih tetap bertahan hidup menjadi
a%r-akar yang permanen. Rambut akar yang menempel pada kulit polong dapat
berfungsi sebagai alat pengisap unsur hara (Suprapto, 2016).

CCD Batang kacang tanah tidak berkayu dan berambut halus. Pada
bétang terdapat stipula, batang dan cabang berbentuk bulat. Pada awalnya batang
tl?mbuh tunggal, namun lambat laun bercabang banyak seolah-olah merumpun.
Tiﬁggi tanaman berkisar antara 30-50 cm atau lebih tergantung jenis atau varietas
kacang tanah (Malelak dkk., 2023). Tipe percabangan pada kacang tanah terbagi
atas 4 jenis yaitu, berseling, tidak beraturan dengan bunga pada batang utama,
sekuensial dan tidak beraturan tanpa bunga pada batang utama. Berdasarkan
pigmen antosianin yang terdapat pada kacang tanah memberikan warna yang
berbeda sehingga dapat terbagi menjadi 2 yaitu, warna merah atau ungu dan hijau.
Batang utama ada yang memiliki sedikit bulu dan ada juga yang memiliki banyak
bulu (Trustinah, 2015).

@  Daun kacang tanah memiliki bentuk majemuk bersirip genap, setiap helai
dgf'unnya terdiri dari empat helai anak daun. Permukaan daun kacang tanah sedikit
bgrbulu. Daun mulai gugur pada akhir masa pertumbuhan dan dimulai dari bagian
bawah (Veronika, 2020). Ukuran dan bentuk daun tercermin dari panjang daun,
Iegnar daun dan rasio panjang. Perbandingan panjang dan lebar daun ini
m;e'nentukan bentuk daun, di mana untuk tipe-tipe Spanish bentuk daun umumnya
Ie}zih mendekati bulat-oval, sedangkan pada tipe Valencia umumnya lebih lancip.
S\gmakin besar nilai perbandingkan menunjukkan semakin lancip bentuk daunnya
({justinah, 2015).

;? Kacang tanah memiliki bunga dengan tangkai panjang berwarna putih.
Tg,ngkai ini sebenarnya bukan tangkai bunga, tetapi tabung kelopak. Mahkota
b?_ipga berwarna kuning dan bergaris-garis merah pada pangkalnya. Umur bunga

k%ang tanah hanya satu hari, mekar di pagi hari dan layu pada sore hari serta
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d%)at melakukan penyerbukan sendiri (Lestari, 2019). Bunga kacang tanah
mtncul dan berkembang di ketiak daun dan termasuk bunga sempurna yaitu alat
0]

ketamin jantan dan betina terdapat dalam suatu bunga. Bunga kacang tanah
(9]

berbentuk kupu-kupu berukuran kecil, terdiri dari kelopak, tajuk, benang sari dan
kgpala putik. Kelopak bunga kacang tanah berbentuk tabung sempit sejak dari
= i N : .

pangkal bunga yang disebut hipantium dan panjangnya berkisar antara 2 cm

sampai 7 cm (Trustinah, 2015).

=

Z

7))

=

w

-~

1]

py

=.

L=

Gambar 2.1. Morfologi Kacang Tanah: (a) Daun, (b) Batang,
(c) Bunga, (d) Buah, (e) Biji, (f) Akar
;"’3 Sumber: Nurrahmah (2022)
; Buah kacang tanah disebut polong setelah terjadinya pembuahan atau

b'g_kal buah dan disebut juga ginofora. Ginofor yang berubah menjadi tangkai
polong. Mula-mula ujung ginofor yang runcing mengarah ke atas. Setelah tumbuh
g%ofor mengarah ke bawah dan selanjutnya masuk kedalam tanah. Setelah polong
t&bentuk, pertumbuhan memanjang ginofor akan terhenti (Marzuki, 2017).
k,ﬁéuran polong kacang tanah sangat bervariasi antara 1 cm x 0,5 cm dan 6 cm X
155 cm. Setiap polong kacang tanah dapat berisi antara 1 biji - 5 biji (Malelak
dkk., 2023).

§ Biji terdiri atas lembaga dan keping biji yang dilapisi kulit ari tipis
(&gmen), bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena
bgfhimpitan dengan butir biji lain yang berada di dalam polong (Trustinah, 2015).

@i memiliki ukuran bermacam-macam, ada yang ukurannya kecil 20 g/100 biji,
]
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uéuran sedang 50 g/100 biji, dan ukuran besar 70 g/100 biji. Warna kulit biji
bermacam-macam, ada yang berwarna merah merah tua, merah muda, ungu, dan

0]
patih tergantung dari varietasnya (Maysandy, 2020).

O

ZEQ. Syarat Tumbuh Kacang Tanah

= Kacang tanah dapat tumbuh optimal dengan jenis tanah lempung berpasir,
Ir;;f berpasir atau lempung liat berpasir. Kemasaman (pH) tanah yang cocok untuk
k@eang tanah adalah 6,5-7,0. Tanaman masih cukup baik bila tumbuh pada tanah
a@k masam (pH 5,0-5,5), tetapi peka terhadap tanah basa (pH>7). Pada pH tanah
755—8.5 (bereaksi basa) daun akan menguning dan terjadi bercak hitam pada
p@ong. Di tanah basa, hasil polong akan berkurang karena ukuran polong dan
j&hlah polong menurun. Pada jenis tanah vertisol yang bertekstur berat
(%ndungan lempung tinggi) kacang tanah dapat tumbuh baik, akan tetapi pada
saat panen banyak polong tertinggal dalam tanah sehingga mengurangi hasil yang
diperoleh (Rahmianna dkk., 2015).

Pada umumnya kacang tanah ditanam di dataran rendah dengan ketinggian
maksimal 1.000 meter dari permukaan laut. Kacang tanah cocok ditanam di
dataran yang berketinggian di bawah 500 meter di atas permukaan laut,
memperoleh sinar matahari yang cukup, apabila ditanam di suatu daerah dengan
kgginggian melebihi ketinggian tempat tersebut maka tanaman akan berumur lebih
pé{njang (Dalimunte, 2020). Keragaman jumlah dan distribusi curah hujan sangat
bgrpengaruh atau dapat menjadi kendala hasil kacang tanah. Hujan yang cukup
pgda saat tanam sangat dibutuhkan agar tanaman dapat berkecambah dengan baik
dan distribusi curah hujan yang merata selama periode tumbuh akan menjamin
pgr_'tumbuhan vegetatif. Sedangkan bila terlalu banyak hujan pada fase vegetatif
aEan menurunkan hasil. Pada lahan tegalan, curah hujan terutama distribusi atau
pghyebarannya sangat menentukan keberhasilan penanaman kacang tanah
(aahmianna dkk., 2015).

Budidaya Kacang Tanah
Lahan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa-sisa tanaman, batuan, dan

As udlin

ghilma. Langkah ini dilakukan untuk mengurangi pertumbuhan gulma yang dapat

I

3

nﬁnghambat pertumbuhan tanaman yang sedang diteliti dan mengurangi
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p%)rsaingan penyerapan unsur hara. Tanaman kacang tanah dapat tumbuh di tanah
yang gembur dan subur. Oleh karena itu lahan yang akan ditanami sebaiknya
d%lah terlebih dahulu. Pengolahan tanah bertujuan agar tanah padat menjadi

I&lggar atau gembur, sehingga pertukaran udara dalam tanah menjadi lancar
(Mlik dkk., 2022).

i Penanaman benih kacang tanah dilakukan setelah tanah selesai diolah dan
Iéﬁan siap untuk tanam. Sebelum dilakukan penanaman dibuat lubang tanam
mgnggunakan tugal dengan kedalaman 3 cm. Setiap lubang diisi 2 benih kacang
técﬁah kemudian ditutup kembali dengan tanah yang ada disekitarnya. Penutupan
ifl. bertujuan untuk menjamin terjadinya kontak antara benih dan air tanah,
n%ngurangi serangan hama dan mengurangi busuk benih karena banyaknya air di
dgl'am lubang tanam. (Maysandy, 2020).

Pada fase perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif tanaman penyiraman
dilakukan sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, karena pada masa
ini tanaman kacang tanah sangat membutuhkan air yang cukup. Memasuki fase
generatif tanaman penyiraman dilakukan hanya 1 kali pada sore hari. Penyiangan
gulma dilakukan pada periode kritis tanaman yaitu dimulai dari saat penanaman
sampai diakhiri pertumbuhan generatif tanaman kacang tanah. Gulma yang
tumbuh di sekitar tanaman dibersihkan secara manual dengan cara mencabut
dghgan tangan. Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman mulai memasuki fase
g%neratif, dengan cara menimbun pangkal batang tanaman kacang tanah.
Pgngendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan Kkuratif.
Pﬁncegahan secara preventif dilakukan dengan cara membersihkan area lahan,
sé;mentara itu pengendalian hama dan penyakit secara kuratif dilakukan dengan
cg’:fa penyemprotan insektisida maupun fungisida (Siregar, 2020).

E_ Kacang tanah sudah bisa dipanen ketika daun berubah menjadi kekuningan
jtgga kulit kacang sudah mengeras. Tanda fisik lainnya adalah kulit sudah mulai
n;tgnampakkan seratnya dan kacang polong telah terisi penuh. Pemanenan kacang
t@ah biasanya dapat dilakukan setelah empat bulan dari masa tanam, namun ini
j@a tergantung dari varietas dan kesuburan tanah. Teknik pemanenan kacang
t@ah dilakukan secara manual yaitu menggunakan tangan (Mlik dkk., 2022).
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2@%. Kompos Ampas Tebu

-  Kompos adalah pupuk organik yang dibuat dari kotoran hewan dan sisa
tz;)qaman yang telah lapuk. Proses pembuatan kompos dapat dilakukan secara
a%obik atau anaerobik. Menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan C/N
té-h’ah dikenal sebagai proses pengomposan. Pupuk kompos ini ramah lingkungan,
dgpat meningkatkan pendapatan peternak, dan meningkatkan kesuburan tanah
dﬁ\gan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik
yang berlebihan (Indriani dan Prasetya, 2017). Kandungan kompos ampas tebu
dﬁcéajikan pada Tabel 2.1.

T&bel 2.1. Kandungan Kompos Ampas Tebu

-n Unsur Hara Kadar (%)
= Nitrogen (N) 1,12
c Fosfor (P) 0,417
Kalium (K) 0,081
Karbon Organik (C) 13,61
Rasio C/N 0,19

Sumber: Azhari dkk. (2018)

Ampas tebu adalah hasil dari proses penggilingan tanaman tebu setelah
niranya diekstrak dan dibuang. Ampas tebu terdiri dari 30 hingga 40 persen dari
bobot tebu yang masuk ke penggilingan. Ampas tebu mengandung serat limbah
organik. Baggase, atau serat ampas tebu, tidak hanya merupakan limbah yang
dﬁasilkan oleh pabrik gula tebu, tetapi juga sangat menguntungkan secara
fxl,ﬁansial (Utami, 2020). Ampas tebu mudah didapat, murah, tidak berbahaya bagi
k'gnsehatan, dan dapat terurai secara alami (biodegradability). Ampas tebu dapat
dijunakan untuk membuat pupuk kompos, yang bermanfaat untuk pertumbuhan
ta’%_aman dan dapat menggantikan pupuk anorganik (Rahma dkk., 2020).

o Kompos ampas tebu adalah bahan organik yang memiliki kemampuan
uéxuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah selain meningkatkan
tifgkat kesuburan tanah (Marum dkk., 2021). Unsur-unsur dalam kompos ampas
téﬁu membentuk senyawa kimia yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan
r@mbantu mentransfer energi. Keaktifan mikroorganisme pada kompos ampas
tefu menentukan kemampuan kompos ampas tebu untuk menyediakan tanaman
dgnngan unsur hara. Mikroorganisme ini membantu tanaman menyerap unsur hara

dg?i tanah. Menurut Hariadi (2019), pertumbuhan organ tanaman, termasuk
wn
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p%)rtumbuhan batang dan daun, dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan akar
maksimal.

4]

-

26. Pupuk NPK Organik

E— Menurut Hardjowigeno (2016), pupuk adalah suatu bahan yang digunakan
untuk memperbaiki kesuburan tanah, sedangkan pemupukan adalah penambahan
uﬁsur hara ke tanah agar menjadi subur. Pemupukan merupakan salah satu upaya
yahg dapat ditempuh dalam memaksimalkan hasil tanaman. Pemupukan dilakukan
s%agai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi
dapat dicapai. Pupuk NPK organik disajikan pada Gambar 2.2 berikut ini.

neiy e

7

Gambar2.2. Pupuk NPK Organik
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Pupuk NPK organik adalah jenis pupuk organik yang dapat menyuplai
unsur hara N, P dan K yang efektif dan efesien didalam tanah sehingga
pehguraian terhadap unsur-unsur terjadi lebih efektif dan efesien. Disamping itu,
jl%a dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah dapat
ngnyediakan ruang pada tanah untuk udara dan air, memperbaiki struktur tanah
r@njadi lebih gembur sehingga akan mendukung perkembangan akar tanaman.
I%ngan begitu tanaman mudah menyerap unsur hara sehingga dapat tumbuh
dEngan baik dan berproduksi tinggi (Sumitro dkk., 2018).

E Pupuk NPK organik berbahan dasar pupuk kandang, kompos, humus,

-

papuk hijau dan pupuk mikroba, sehingga aman bagi tanah maupun tanaman.
=]

nguk NPK organik merupakan pupuk yang mengandung hara baik mikro

I

nﬁupun makro yang biasanya dibutuhkan tanaman. NPK organik memiliki
kgndungan unsur N (6,45%), P205 (0,93%), K20 (8,86%), C-Organik (3,10%), S
(‘§m60%), CaO (4,10%), MgO (1,70%), Cu (33,98 ppm), Zn (134,94 ppm), Fe
(5;22%), dan B (94,75 ppm) (Panjaitan, 2018).

10

nery wisey



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I1.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan UARDS Fakultas

dio %8H @

Pgrtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian telah dilaksanakan selama 4 bulan dimulai pada bulan Mei sampai

,@ustus 2024.
=

32. Bahandan Alat
ccn Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kacang tanah
\%rietas Talam 1, EM-4 (Effective Microorganisme-4), gula merah, pupuk
kdhdang sapi, limbah ampas tebu, pupuk NPK organik, tanah top soil, pupuk
Linfea, pupuk SP-36 dan pupuk KCI.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag 40 cm x 50 cm,
cangkul, kertas label, ember, gelas ukur, pisau, parang, penggaris, meteran,
handsprayer, parang babat, timbangan analitik, gembor, tali plastik, alat tulis dan

kamera.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan

Réncangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri atas dua faktor
pg"rlakuan. Faktor pertama adalah Kompos Ampas Tebu (T) yang terdiri dari 4
tégaf dan faktor kedua adalah NPK organik (N) yang terdiri 4 taraf.
F%ktor | : Dosis Kompos Ampas Tebu (T), terdiri dari 4 taraf, yaitu:

TO : Tanpa kompos ampas tebu (kontrol)

T1:5ton/ha (25 g/polybag)

T2 : 10 ton/ha (50 g/polybag)

T3 : 15 ton/ha (75 g/polybag)
tor 1l : Pupuk NPK organik (N), terdiri dari 4 taraf, yaitu:

NO : Tanpa pupuk NPK organik (kontrol)

N1 : 225 kg/ha (1,125 g/polybag)

N2 : 450 kg/ha (2,25 g/polybag)

N3 : 675 kg/ha (3,375 g/polybag)

11
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Dari kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan
3-kelompok sehingga terdapat 48 unit percobaan. Pada unit percobaan terdiri dari
0]
satu tanaman kacang tanah. Kombinasi perlakuan tertera pada Tabel 3.1.

(9]
Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan Kompos Ampas Tebu dan Pupuk NPK Organik
pada Tanaman Kacang Tanah

I B)

ol
o
3

°
3
>
3

Ee]
&

Pupuk NPK Organik (N)

E Tebu (T) NO N1 N2 N3
c TO TONO TON1 TON2 TON3
= T1 T1NO TIN1 TIN2 T1NS3
b T2 T2NO T2N1 T2N2 T2N3
c T3 T3NO T3N1 T3N2 T3N3
i

3%. Pelaksanaan Penelitian

34.1. Pembuatan Kompos Ampas Tebu

[ o

Ampas tebu sebanyak 5 kg diperoleh dari sisa penggilingan tebu di Jalan
Taman Karya. Pembuatan kompos diawali dengan membuat larutan gula merah
dan EM-4. Gula merah sebanyak 100 g dilarutkan dalam air 4 liter lalu masukkan
EM-4 sebanyak 100 mL, dan aduk hingga rata. Ampas tebu sebanyak 5 kg
dicacah dengan parang sehingga halus (+ 1 cm). Bahan-bahan seperti ampas tebu
dan pupuk kandang sapi sebanyak 3 kg dicampur merata kemudian diberi larutan
EM-4 dan gula merah yang telah dibuat sebelumnya. Kompos kemudian
dimasukkan ke dalam tong dan ditutup rapat untuk proses fermentasi. Selama
pﬁ)ses dekomposisi berlangsung, temperatur dijaga dengan cara pembalikan setiap
sgninggu sekali. Pengomposan ini dilakukan selama 4 minggu dan mengenai
k§r_natangan kompos, SNI No. 19 — 7030 — 2004 menyatakan kematangan kompos
do@njukkan oleh C/N - rasio mempunyai nilai (10 - 20) : 1, temperatur sesuai
dghgan temperatur air tanah, bewarna kehitaman dan tekstur seperti tanah, dan
bg[bau tanah.

3.—‘5,.2. Persiapan Lahan

Persiapan lahan diawali dengan membersihkan area penelitian berukuran

S 30

=

151,5 m x 3,5 m. Kegiatan pembersihan meliputi penyiangan gulma dan
pgpgangkutan sampah. Setelah itu, dilakukan perataan pada area lahan penelitian
uﬁtuk menempatkan polybag. Area lahan penelitian dipastikan mendapatkan sinar

n;@tahari yang cukup dan terhindar dari serangan hama.
V]
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3(51'3' Persiapan Media Tanam

T  Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah top soil.
{2Y)

Sebanyak 5 kg tanah media tanam dimasukkan kedalam polybag, kemudian setiap

o
polybag diberi label untuk memudahkan dalam pengamatan saat peneltian dan

}

d#susun sesuai layout penelitian yang telah dibuat.
= .
3:4.4. Pemberian Perlakuan

17 Kompos Ampas Tebu

NIN

Aplikasi kompos ampas tebu dilakukan pada satu minggu sebelum
pghanaman benih kacang tanah dengan dosis pada setiap perlakuan O kg/polybag
(Kontrol), 25 g/polybag (5 ton/ha), 50 g/polybag (10 ton/ha) dan 75 g/polybag (15
t(g%lha). Kompos ampas tebu digunakan sebanyak 1,8 kg yang diaplikasikan
d@gan cara menaburkan di atas permukaan polybag lalu diaduk hingga rata.

2. NPK Organik

Pupuk NPK organik diberikan pada saat penanaman dan 3 MST dilakukan

dengan cara ditaburkan di atas permukaan polybag. Dosis setiap perlakuan adalah
0 g/polybag (kontrol), 1,125 g/polybag (225 kg/ha), 2,25 g/polybag (450 kg/ha)
dan 3,375 g/polybag (675 kg/ha). Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali
sehingga dosis di atas akan dibagi menjadi 2, maka dihasilkan dosis 0 g/polybag,
0,56 g/polybag, 1,125 g/polybag dan 1,68 g/polybag untuk sekali pemupukan.

3¥  Pupuk Rekomendasi
® Pemberian pupuk rekomendasi dilakukan terhadap tanaman sampel yang
tigak diberikan perlakuan (kontrol). Adapun pupuk rekomendasi yang diberikan
yﬁltu urea, SP-36 dan KCI dengan dosis berturut-turut 75, 150 dan 100 kg/ha
(gl'alitkabi, 2019). Pupuk urea sebanyak 0,375 g/tanaman diberikan pada umur 10
H§T, SP-36 sebanyak 0,75 g/tanaman diberikan pada umur 10 dan 30 HST, dan
I@;I sebanyak 0,5 g/tanaman diberikan pada umur 10 dan 30 HST.

3?1.5. Penanaman

;u? Benih kacang tanah ditanam pada pagi hari dengan cara tugal dengan
k'g_dalaman tanam 2 cm, benih ditanam 2 benih per lubang tanam untuk mencegah
aaabila salah satu benih tidak tumbuh dan pada umur 2 MST disisakan 1 tanaman
;ié_( polybag. Lubang tanam ditutup dan diratakan kembali kemudian dilakukan

p%yiraman pada setiap polybag agar kondisi tanah lembab.
V]
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3(51'6' Pemeliharaan

1.t  Penyiraman

= Untuk menjaga kondisi kacang tanah maka perlu dilakukan penyiraman
pggi dan sore hari, penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, kecuali
ag’abila turun hujan maka penyiraman pada tanaman tidak dilakukan.

= .
2= Penyiangan

*  Penyiangan tanaman dilakukan berkala setiap satu minggu dengan cara

manual yaitu mencabut secara langsung dan gulma disingkirkan, hal ini dilakukan
ugtuk mengurangi terjadinya persaingan dalam mengambil unsur hara di dalam
tahah. Pada saat penyiangan juga dilakukan penggemburan tanah pada kacang
ta?gah tersebut, penyiangan dilakukan mulai kacang tanah berumur 1 MST dengan
im;térval seminggu sekali.
c) Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dilakukan secara preventif dan kuratif, untuk
pengendalian yang bersifat preventif dilakukan dengan cara selalu membersihkan
lahan penelitian dan rutin melakukan pengecekan pada setiap tanaman. Sedangkan
secara kuratif dilakukan dengan menggunakan insektisida Lannate 25 WP dengan
dosis 2 cc/liter air untuk mengendalikan ulat grayak (Spodoptera) yang
menyerang tanaman kacang tanah, sedangkan pengendalian penyakit tanaman
kgeang tanah seperti bercak daun dan busuk akar menggunakan fungisida
At'?ﬁtracol 70 WP dengan dosis 2 g/liter air.
395;.7. Pemanenan
?. Panen tanaman kacang tanah dilakukan saat tanaman berumur 95 HST
dgmana daun telah menguning dan gugur, batang yang mengeras dan ginofor yang

b%fwarna kehitaman di dalamnya.

(]
wn

35. Parameter Pengamatan
(=]

3@.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai titik

ejn

tmbuh dengan menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan setiap satu

S

nfinggu sekali dimulai pada saat tanaman berumur 2 MST sampai masuk fase

I

generatif (3 MST) yang ditandai oleh keluarnya bunga.

14
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38.2. Umur Berbunga (HST)

-  Umur berbunga dihitung ketika bunga sudah muncul pada tanaman kacang
tz;)qah sekitar 75% pada setiap tanaman yang ada di atas polybag.
3%‘.3. Jumlah Cabang Primer (Cabang)

Y Cabang primer merupakan cabang yang keluar dari batang utama.
Pgngamatan cabang primer dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang
y@g terdapat di batang utama tanaman sampel, penghitungan jumlah cabang
pemer dilakukan setelah kacang tanah dipanen.
3(.C8.4. Jumlah Polong (Polong)

%2 Penghitungan jumlah polong/tanaman sampel pada kacang tanah
dﬁj’ikukan pada saat panen. Penghitungan jumlah polong setiap tanaman sampel
dgékukan dengan cara manual.

3.5.5. Berat Polong (g)

Berat polong kacang tanah pada saat panen per polybag diperoleh dengan
menimbang berat polong segar yang dihasilkan dari masing-masing tanaman.
3.5.6. Bintil Akar (Bintil)

Bintil akar pertanaman diperoleh dengan cara menghitung bagian bintil

akar yang segar berwarna cerah di bagian akar tanaman.

36. Analisis Data

% Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam
dg_ngan model linear RAK. Menurut Gomez dan Gomez (2017), Model RAK
fa(torial adalah sebagai berikut:

& Yik =p+ai+ Bj+ (af)ij + prt Eijk
Keterangan:
Y‘Hﬁk = Nilai pengamatan pada faktor T taraf ke-i, faktor N pada taraf ke-j dan
e
o ulangan ke-k
uén = Nilai tengah umum
of;;‘-_ = Pengaruh dari faktor T pada taraf ke-i
=
[}Ln = Pengaruh dari faktor N pada taraf ke-j
(éﬁ)ij = Pengaruh interaksi faktor T taraf ke-i dan faktor N pada taraf ke-j

Pengaruh faktor kelompok pada taraf ke-k

15
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8805 = Pengaruh acak galat dengan faktor T pada taraf ke-i dan faktor N pada
e taraf ke-j dan ulangan ke-k
4]

-~
Tabel 3.2. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok

=)

& Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah F Hitung ——M——
= (SK) (DB) (JK) (KT) 0,05 0,01
ge'omp‘)k r-1 IKK KTK ~ KTPKTG - -
“Perlakuan
2 T T-1 JK(T) KT(T)  KT(T/KTG - -
» N N-1 JK(B) KT(N)  KT(NY/KTG - -
& TN (T-1) (N-1)  JK(TN)  KT(TN) KT(TN)/KTG - -
= Galat (TN-1) (-1)  JKG KTG . B -
—_ Total PK.K-1 JKT - - - -
®

Keterangan:

Faktor Koreksi =Y...2/ (abr)

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =Y Vil - FK

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) =Y Y«..2/ n—FK
Jumlah Kuadrat Faktor T JK{T}) =3 VY. «v— FK
Jumlah Kuadrat Faktor N (JK{N}) =3 Y;..%/ nr— FK

Jumlah Kuadrat T'N (JKT'N) = JKP — JK{T} — JK{N}
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =3 Yij..”/ r— FK
J%nlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP — JKK

®» Jika analisis sidik ragam RAK menunjukkan perbedaan signifikan, maka
dganjutkan dengan Uji DMRT taraf 5%. Model Uji DMRT vyaitu sebagai berikut:

KTG
DMRT a =R o (P; dbg) % ,T
erangan:

= Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD)

= Taraf uji nyata

@auun >

I

= Banyak perlakuan

dbg) = Tabel Duncan (perlakuan = baris; dbg = kolom)

16
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V. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
impulan sebagai berikut:

=

Pemberian kompos ampas tebu dengan dosis 50 g/polybag adalah dosis
yang terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang primer,

bintil akar, umur berbunga, jumlah polong dan berat polong kacang tanah.

no

Pemberian pupuk NPK organik dengan dosis 2,25 g/polybag adalah dosis
yang terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang primer

dan bintil akar kacang tanah.

w

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan kompos ampas tebu dan pupuk

nely esxsnNIn il Gdio %EH o

NPK organik terhadap parameter pengamatan tanaman kacang tanah.

en
N>

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dosis rekomendasi
pemberian kompos ampas tebu dan pupuk NPK organik yang digunakan dalam
menghasilkan produksi kacang tanah yang optimal adalah 50 g/polybag kompos
ampas tebu atau 2,25 g/polybag pupuk NPK organik.

29
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L(%mpiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Talam 1

T
Dilepas tahun

SK Mentan
Nomor Induk

Ngmor galur

A§aI

Rata-rata hasil
Petensi hasil
ur
Tape tumbuh
Rata-rata tinggi
BEntuk batang
Warna batang
Vi#arna daun
Vgarna bunga

Warna ginofor
Warna biji
Bentuk polong

Bentuk biji
Warna biji

Jumlah polong/tanaman
Jumlah biji/polong
Warna polong muda
Warna polong tua

P@sisi polong
K&dar protein
Kadar lemak

I@dar lemak esensial
K&tahanan terhadap hama

n

K&tahanan terhadap penyakit :

SIoA

K&terangan

=]

H\ -
Pemulia

=
Pgtologis
Agronomis

PEngusul
Stmber

Nery wisey|

: 30 November 2010

: 3794/Kpts/SR.120/11/2010

: MLG 0512

: No. 16 (J/912283-99-C-90-8)

: Silangan antara varietas Jerapah (J) dengan

varietas tahan A. flavus ICGV 1283

:2,3t/ha

: 3,2 t/ha

: 90-95 hari

: Tegak (Sapinsh)

t+x42cm

: Bulat

: Hijau

: Hijau

: Pusat bendera berwarna kuning muda dengan

Matahari merah tua

: Hijau-keunguan

: Rose (merah muda)

: Kontruksi polong: dangkal

: Jaringan kulit polong: sedang
: Pelatuk: kecil

: Bulat

: Merah muda (tan)

.+ 27 polong

: 2 /1/3 biji

: Putih

: Putih gelap

: Miring ke bawah

: +26,3%

1 £45,4%

. £ 44,0% dari lemak total

: Berindikasi agak tahan hama kutu kebul (Bemisia

tabaci)

Tahan terhadap penyakit layu bakteri, agak tahan
karat daun, agak tahan bercak daun dan tahan

A. flavus (hingga 3 bulan setelah panen)

: Agak tahan lahan masam (pH 4,5-5,6) dengan

kejenuhan Al 30-35%

: Astanto Kasno, Trustinah, Joko Purnomo,

Novita N.

: Sumarsini

: Abdullah Taufig

: Balitkabi, Malang
: Balitkabi (2017)
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L(%mpiran 2. Layout Penelitian

a5 50 cm

4] < >

= [ Il T

= T2NO T2N2 TON2

ot 50 ch

; [ TINI [ T3N3 | [ T2NO |

= [ ToN1 [ TON2 | [ TONE

=

> | T3N2 | T3N2 | | T3N3 |

w

= | T2N3 | T2NO | | TONO |

-~

£ | TINO | T3N1 | | T2N2 |

A

2 | TONO | T2N3 | | TIN2 |
| TON3 | TIN2 | | TIN1 |
| T3NO | TONO | | TIN3 |
| TIN2 | T2N1 | | T3NO |
| T3N3 | TON3 | | T2N1 |
| T2N1 | T3NO | | TON1I |

9p]

5 | TON2 | TIN3 | | T3N2 |

(¢

@ [ T3N1 [ TON2 | [ T2N3 |

bo¥]

E- | TIN3 | TINO | | T3N1 |

=

E. | T2N2 | TINL | | TINO |

(1°]

Kéterangan:

TO = 0 g kompos ampas tebu
T4 = 25 g/polybag kompos ampas tebu
T = 50 g/polybag kompos ampas tebu
TA.= 75 g/polybag kompos ampas tebu

L§L|H:|<mompok

neny wisey jreig

NO =0 g pupuk NPK organik

N1 = 1,125 g/polybag NPK organik

N2 = 2,25 g/polybag NPK organik

N3 = 3,375 g/polybag NPK organik
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Lémpiran 3. Kandungan Unsur Hara Pupuk NPK Organik

nery wisey JrreAg u

LABORATORIUM CENTRAL PLANTATION SERVICES
PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTARI

Address  : JI. Soakarno Hatta No.488 Kel.f poyan Kec.M Damai e
Kota Pekanban Prov.Riau 28125 Indonesia
TolpWA : 085366088724
Email : epsficentralgroup.co.id P are :Mm( fa ma(«
Websito  : www.centralgroup,co.ld of frceisisa, 'y aud lime comdletion of
Lampiran inl merujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,
This attachment is referred to Cortificate Result of Analysis
Nomor [Number : 0406/CPSNIN2023
Tanggal MDate  : 01 Maret 2023
Hasil Pengujian / Result of Analysis:
Jenis/Kode Pupuk Parameter Uji Nilai Satuan Metode Pengujian
Fertiliser Type/Code Paramoter Tested Rosult Unit Test Method
Kadar air 46.4 % IKP-15 (Oven 105°C 16 Jam)
C Organik 35.9 % 1KP-15 (Loss on Ignition)
Total N 1.12 % 1KP-15 (Kjeldahl)
Total P;05 245 % IKP-15 (Spectrophotometry)
ORGANIK FI
(23020406F00798) Total K20 4.48 % IKP-15 (Flamephotometry)
Total Mg 0.43 % IKP-15 (AAS)
Total Fe 10346 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Rasio C/N 321 Calculation
pH (H:0) 9.16 IKP-15 (pH meter)
Kadar air 55.4 % IKP-15 (Oven 105°C 16 Jam)
C Organik 41.2 % 1KP-15 (Loss on Ignition)
Total N 1.74 % IKP-15 (Kjeldahl)
Total P205 225 % IKP-15 (Spectrophotometry)
ORGANIK FlI
(23020406F00799) Total K20 3.27 % IKP-15 (Flamephotometry)
Total Mg 0.32 % IKP-15 (AAS)
Total Fe 6481 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Rasio C/N 23.7 Calculation
‘“ i pH (H:0) 8.88 IKP-15 (pH meter)

Dlpenksa?o“teh Mmaiquekms

Check

Didi Kelai Rytra

"Jua)

Catatan

Technical Manager

1. *)Parameter uji diluar lingkup akreditasi.

2. Data hasil pengujian atas dasar beral kering (adbk) sampel, kecuali kadar aie

3. Data hasil pengujian dalam sertifikat inl hanya beriaku untuk sampe! yang diterima saja.

4. Jika ada keraguan dalam hasil pengujian dapat menghubung Manajer Eksekutlf, Manajer Teknis ataupun Staf CPS LAB-PT Central Alam Resources
Lestari dalam waktu 30 hari kalender- setelah sertifikat hasil pengufian diterima baik melalul email maupun hard copy.

5. Dilarang memperbanyak dokumen in tanpa seizin dari CPS LAB-PT Central Alam Resourcas Lestarl

FM7 81

Halaman 1 dari 1

Rav, 05 Tancaal 13 Acustus 2021

£
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L(%mpiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

=T
Berat tanah per polybag =5kg

-
L3han 1 ha =10.000 m?
o

Berat tanah 1 ha

*nery e)ysng NN Y1TIw

nerny wisey jureAg uejng jo A3Ps1aAru) drwe[sy ajeig®

=1.000.000 kg

Rekomendasi kompos ampas tebu 5 ton ha* = 5.000 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

_ K8 5000 keh
~ 1.000.000kg O e

0,025 kg/ha

=25 g/polybag
Rekomendasi kompos ampas tebu 10 ton ha™* = 10.000 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

B S5kg
~1.000.000 kg

= 0,05 kg/ha

% 10.000 kg/ha

=50 g/polybag
Rekomendasi kompos ampas tebu 15 ton ha* = 15.000 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

B 5kg
~1.000.000 kg

= 0,075 kg/ha

% 15.000 kg/ha

=175 g/polybag
Rekomendasi pupuk NPK organik 225 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

__ Ok sk
~ 1.000.000 kg &ha

0,001125 kg/ha

= 1,125 g/polybag
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Rekomendasi pupuk NPK organik 450 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

B Skg
~1.000.000 kg

=0,00225 kg/ha

x 450 kg/ha

=2,25 g/polybag
Rekomendasi pupuk NPK organik 675 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

> ke 675 kg/h
= = X
1.000.000 kg ‘N

0,003375 kg/ha

= 3,375 g/polybag
Rekomendasi pupu Urea 75 kg/ha

R Berat tanah per polybag dosi K hekt
— ><
mus Berat tanah per hektar L e

B S5kg
" 1.000.000 kg

=0,000375 kg/ha
= 0,375 g/polybag
Rekomendasi pupuk SP-36 150 kg/ha
Berat tanah per polybag

x 75 kg/ha

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

B S5kg
~1.000.000 kg

=0,00075 kg/ha

x 150 kg/ha

=0,75 g/polybag
Rekomendasi pupuk KCI 100 kg/ha
Berat tanah per polybag

Rumus = x dosis pupuk per hektar

Berat tanah per hektar

__ Ok 00kem
1.000.000 kg &ha

0,0005 kg/ha = 0,5 g/polybag
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Aplikasi pupuk NK
Aplikasi pupuk
rekomendasi

Pembersihan lahan
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengedalian am dan
penyakit
Penghitungan jumlah
polong
Hasil polong

1 -+
=} = &
= = c o
S © 3] @© —
= = . 52
..nm =] . Bt c MJ o
g2 i~ - S S
Es = E S 3
= > a £
§ <
D D ()
o o o
S
[
=) § <
<) = —
= S c =
=~ A S =
= © o c o
S5 E g 5
X 5 a8 = g
ESs = o b=
2 ® & S
o o =)
a | =
lik Ul Islam fldan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



